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ERA GLOBALISASI ces

a. Kombinasi antara globalisasi dan
teknologi komunikasi dan informasi
telah dan akan membawa berbagai
skema dan paradigma baru dalam
pelaksanaan proses pendidikan

b. Kesempatan terbuka untuk
menyelenggarakan berbagai pola
pendidikan seperti : distance learning,
twinning, sandwich, dual degree, dsb.



ERA GLOBALISASI ces

c. Harus bersiap diri dan berinvestasi
dalam berbagai perangkat lunak dan
keras termasuk meningkatkan mutu
pendidikan, sehingga mendapatkan
akreditasi dan sertifikasi yang unggul
dan bersaing.

d. Harus memahami perbedaan standar
dan acuan kinerja pendidikan tinggi
luar negeri, mengupayakan pengakuan
internasional melalui akreditasi dan
sertifikasi tingkat internasional.




GAMBARAN JUMLAH PTS
DILINGKUNGAN KOPERTIS WILAYAH 11l JAKARTA
MENURUT WILAYAH DKI JAKARTA RAYA
( Keadaan 15 September 2008)

WILAYAH DK BENTUK PERGURUAN TINGGI SWASTA

JAKARTA RAYA UNIVERSITAS | INSTITUT s.f:::;"(‘;‘l" AKADEMI | POLTEK JUMLAH
JAKARTA BARAT 8 1 17 8 0 34
JAKARTA PUSAT 4 2 26 18 3 53
JAKARTA UTARA 2 1 5 7 1 16
JAKARTA TIMUR 14 1 44 | 49 | o | 108
JAKARTA SELATAN 18 3 42 30 5 o8
DEPOK 1 0 1 1 0 3
TANGERANG 1 1 3 0 0 5

JUMLAH 48 9 138 113 9 317

Rakerda 2008 4




GAMBARAN JUMLAH PROGRAM STUDI
BERDASARKAN BENTUK DAN JENJANG PENDIDIKAN PADA PTS

DILINGKUNGAN KOPERTIS WILAYAH 11l JAKARTA
(Keadaan 15 September 2008)

PENYELENGGARAAN PS BERDASARKAN JENJANG

BENTUK PTS JML PENDIDIKAN JMH
PTs s3| s2 | s1 | p4a| b3 | p2]| D2 | SP | SP | PRO- PS
. . . 11 1 1 2 | Fesi
UNIV. 49 |15 115|556 | 5 | 76 | 2 | o | o | o 12 781
INSTITUT 7z 11l 7 lesl ol2s|l 1] 110l o0 1 104
SEK.TINGGI | 144 ] 1| 35 | 220 | 18 | 142| o | 6 | o | o 1 423
AKADEMI 120l o | o o lol1az]l o]l 20| o 0 149
POLTEK 10 |lo| o 0 1 1l3m|lo]lalolo 0 a4
JUMLAH 330 |17 | 157 | 8aa | 24 | a29| 3 | 13| o | o 14 1501
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REKAPITULASI

PERSENTASE LAPORAN EPSBED PT
(Status 15 September 2007)

Persentase Laporan Bentuk PTS Jumilah
EPSBED Univ. | Inst. | ST. | Akad. | Poltk

> 85% 34 5 91 81 5 216

> 50-85% 9 2 21 10 3 45

<50% 5 2 26 22 1 56 *)
Jumiah 48 9 138 113 9 317 **)

Rakerda 2008




INDIKATOR KINERJA KUNCI

DITJEN DIKTI
(Permendiknas No:14/2008)

KONDISI TARGET
INDIKATOR KUNCI SUKSES AWAL
2004 2007 2008 | 2009
1. Perluasan Akses Pendidikan
e APK PT/PTA, termasuk UT 14,62% 16,38% | 17,19% | 18%
2. Peningkatan Mutu dan Daya
Saing Pendidikan
*Dosen yg memenuhi kualifikasi S2/S3 50% 60% 65% 70%
* Pendidik yg memiliki sertifikat pendidik *) - 50, 20% 40%
* Jumlah PS di PT yg masuk 100 besar Asia, 500
besar Dunia, atau berakreditasi taraf _ 4 5 10
OECD/Internasional
* Jumlah paten yg diperoleh 5 30 40 50
* Kenaikan Publikasi Intenasional 59, 20% 30% 40%

Rakerda 2008




INDIKATOR KINERJA KUNCI

DITJEN DIKTI
(Permendiknas No:14/2008)

KONDISI TARGET
INDIKATOR KUNCI SUKSES AWAL
2004 2007 2008 2009
4. Peningkatan Relevansi Pendidikan 1,47% 1,80% 1,90% | 2,00%
* APK PT Vokasi (D2/D3/D4/Politeknik)
* Rasio jumlah mahasiswa profesi 10% 17,5% 20% 20%
terhadap jumlah lulusan S1/D4
* Jumlah sertifikat kompetensi yang
diterbitkan : -- 10.000 | 15.000 | 25.000

- Jenjang pendidikan tinggi
(Vokasi + Profesi)

Rakerda 2008
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STANDAR NASIONAL
PENDIDIKAN cot

Standar Isi

Standar Proses

Standar Kompetensi Lulusan

Standar Pendidik & Tenaga Kependidikan
Standar Sarana dan Prasarana

Standar Pengelolaan

Standar Pembiayaan

Standar Penilaian Pendidikan



000
000
Otonomi Pengelolaan Perguruan Tinggi | $°2¢
SK Mendiknas No. 184/U/2001 (L
tentang Pedoman Pengawasan, Pengendalian dan .:.
Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana

- Pemberian kewenangan lebih luas kepada PT/PS
dalam proses belajar mengajar secara mandiri.

- Penyelenggaraan program reguler dan non reguler
harus sesuai dengan kaidah, norma dan kepatutan
akademik, tanpa ada pemampatan, penyederhanaan
dan berbagai tindakan lain yang cenderung
mempermudah.

- Pengelola PT dituntut untuk dapat mewujudkan

good governance (tata pamong), akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan PT kepada masyarakat dan
pemerintah.

- Pemerintah (Depdiknas, Dikti, Kopertis)
melaksanakan kegiatan pengawasan, pengendalian
dan pembinaan (wasdalbin).



MUTU PENDIDIKAN TINGGI

J

DIKENDALIKAN DENGAN : 34

Pemberlakuan Sistem Kredit Semester (SKS) dan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)

Pelaksanaan Evaluasi Program Studi (EPSBED)
yang berpedoman pada SK Mendiknas
No.184/U/2001 berikut petunjuk teknisnya : SK
Dirjen Dikti No.08/Dikti/Kep/2002 dan
No.34/Dikti/Kep/2002.

Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu (Quality
Assurance) yang mengacu pada Pedoman
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi Ditjen
Dikti,2003 sesuai dengan kemampuan dan
kepentingan masing-masing PT.



SISTEM PENJAMINAN MUTU

Laporan
EPSBED

Merupakan
basis data
Penjaminan
mutu

PERGURUAN TINGGI

Penjaminan Mutu

Internal

Akre-
ditasi

MUTU



EPSBED

" Tidak cukup hanya disampaikan teratur
dan tepat waktu, tetapi harus BENAR dan
AKURAT

" Belum sepenuhnya dapat digunakan
sebagai dasar kebijakan dan keputusan
(evidence based policy and decition
making)

" Sinkronisasi data EPSBED dengan BAN-PT




KENDALA PELAPORAN
EPSBED cot

d PT sudah menyadari bahwa pelaporan

EPSBED merupakan KEWAJIBAN, namun

* Data yang diisikan pada pelaporan belum
sepenuhnya sesuai dengan kondisi
sesungguhnya.

= Kepedulian dan komitmen pimpinan PT terhadap
pelaporan EPSBED masih kurang.

= Sistem Informasi Manajemen di PT masih
beragam.



AKREDITASI T

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 SISDIKNAS
akreditasi mengandung 2 (dua) pengertian :

1.Ijin Penyelenggaraan Pendidikan yang
diberikan Pemerintah dan harus dimiliki
oleh setiap Program Studi pada Perguruan
Tinggi.

2.Penilaian yang dilakukan oleh Badan
Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi
(BAN-PT).



IJIN PENYELENGGARAAN PS/PT,
AKREDITASI DAN 1JAZAH PT coc

( SE Dirjen Dikti No. 2428/D/T/2008, Tgl. 19 Juli 2008)

Ijin Penyelenggaraan suatu PS dari Ditjen Dikti merupakan
akreditasi oleh Pemerintah yang wajib dimiliki oleh setiap PS.

Penilaian oleh BAN-PT adalah akreditasi dari lembaga
independen yang dipergunakan untuk menentukan peringkat
tertentu.

Apabila terdapat lembaga selain Instansi Pemerintah yang
mensyaratkan peringkat akreditasi dari BAN-PT, hal tersebut
merupakan kewenangan lembaga yang bersangkutan.

Ijazah lulusan PTN/PTS dinyatakan sah dan mempunyai civil
effect, bila mempunyai ijin penyelenggaraan dari Ditjen Dikti
dan proses pembelajaraanya sesuai ketentuan yang berlaku.



PERPANJANGAN ULANG IJIN ool
PENYELENGGARAAN PS *e

- Salah satu bentuk penghargaan Pemerintah
atas ketaatan PT dalam melaksanakan
kewajiban

= Untuk kepastian hukum PS yang tidak
memenuhi ketentuan, padahal ijinnya telah
berakhir, agar diusulkan untuk ditutup.

* Perlu kejelasan status hukum PS yang
ijinnya telah berakhir, namun ijin
perpanjangan belum terbit, dan bila terbit
tidak berlaku surut



PENUTUPAN
PT & PS i3

PTS yang sudah tidak ada aktifitas dan tidak layak
operasi dimungkinkan untuk ditutup (SE Direktur
Akademik No.2532/D2.2/2006 tanggal 8
Desember 2006)

« Kopertis Wilayah III telah menyampaikan daftar 21

PTS yang tidak layak operasi dan dimungkinkan
untuk ditutup (30 Januari 2007)

Belum ada keputusan.

« Nama 21 PTS dihapus sementara dari Website untuk
meningkatkan kinerja EPSBED Kopertis



PENYELENGGARAAN

PENDIDIKAN TINGGI DENGAN see

MULTI KAMPUS :

Diharapkan dapat menanggulangi beberapa sistem
pembelajaran yang belum mantap ketentuannya

Beberapa syarat yang dapat dipertimbangkan :

Laporan EPSBED baik

Proses pembelajaran sesuai dengan kaidah, norma
dan kepatutan akademik

Sebagian prodi sudah terakreditasi

Persyaratan dalam Standar Nasional Pendidikan
minimal sama dengan kampus induk

Terhubung dengan sistem informasi berbasis TIK



PERPANJANGAN I1JIN
PENYELENGGARAAN PS DAN PAK 0ol
JABATAN AKADEMIK DOSEN ‘e

. Memerlukan proses dan waktu yang cukup
lama (di Koperti dan Dikti)

. Jumlah PS dan Jabatan Akademik cenderung
meningkat (Serdos)

. Linieritas dan relevansi bidang ilmu dari S1
ke S2 dan S1/S2 ke S3

. Pengalihan kewenangan proses pelaksanaan
sepenuhnya ditingkat Kopertis untuk :

* Perpanjangan ijin penyelenggara PS
= PAK Asisten Ahli dan Lektor



PENATAAN DAN KODIFIKASI

PROGRAM STUDI PADA PT coo
(SK. Dirjen Dikti No. 163/Dikti/Kep/2007)

d Program Studi :

e Profesi Dokter - Jenjang Profesi
e Profesi Dokter Gigi - Jenjang Profesi
e Profesi Akuntan - Jenjang Profesi
d Bidang Profesi lain belum tercantum dan
menimbulkan ketidakjelasan statusnya :
e Profesi Ners - Jenjang Profesi
e Profesi Apoteker - Jenjang Profesi
o Profesi Psikolog - Jenjang Profesi
e Profesi Notariat - Jenjang Profesi

d Ijin penyelenggaraan prodi profesi agar terpisah dari
prod?pendidikan akademi S1



PROSES PEMBELAJARAN YG TIDAK
SESUAI DENGAN KAIDAH, NORMA DAN
KEPATUTAN AKADEMIK

e Kelas Jauh
e Kelas Sabtu-Minggu/Akhir Pekan
e In-hause degree training

® SANKSI KELAS JAUH :
" Teguran agar dihentikan segera.

= Penghentian sementara BOP dan
Beasiswa

" Penundaan kesempatan memperoleh
bantuan/hibah berbagai program
pemerintah.

" Penghentian pelayanan dari Kopertis




PROGRAM SARJANA
DAN/ATAU MAGISTER KILAT T

Upaya pemampatan, penyederhanaan dan
berbagai tindakan Eifs yang cenderung
mempermudah

Memperpendek waktu studi
Misal : S1 3 tahun atau kurang
S2 1 tahun atau kurang

Proses dan tata cara konversi/alih kredit yang
beraneka ragam.



Sertifikasi Dosen
Target Pelaksanaan 2008

m  PTP Serdos : Sejumlah perguruan tinggi akan diseleksi dan
ditetapkan menjadi PTP-Serdos melalui Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional.
= Jumlah Dosen yang akan disertifikasi: 12000 dosen

¢ Jumlah Guru Besar yang otomatis mendapat sertifikat :

+ 3142 dosen

¢ Jumlah Dosen yang melalui proses sertifikasi :
dosen

"  Kuota Serdos Kopertis III Jakarta : 1.062
e 91 Guru Besar
e 971 Non Guru Besar
* Jumlah Asesor yg telah mendapatkan NIRA
e PTN/PTS seluruh Indonesia 1.778
e Kopertis Wilayah III Jakarta 60

+ 8858



Salinan Lampiran

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 19 Tahun 2008 Tanggal 6 Juni 2008

Perguruan Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Dosen

Khusus Untuk%T di wﬁayah Jakarta

PTP-Serdos
Pembina

PTP-Serdos
Mandiri

PTP-Serdos
Binaan

Univ. Indonesia

Univ. Tarumanagara
Univ. Trisakti

Univ. Negeri Jakarta

Bogor

Institut Pertanian

Univ. Muhammadiyah

Institut Tekno.
Bandung

Univ. Gunadarma

Univ. Gajahmada

UNIKA Atmajaya

26



SERTIFIKASI DOSEN |:::

KENDALA

Sosialisasi prosedur dan penyamaan persepsi
Serdos di PT

Data dosen yang kurang akurat dan tidak sesuai
dengan EPSBED

Pengisian dan penilaian portofolio

- Alokasi dan distribusi portofolio dari PT pengusul
ke PTP Serdos

Peran Kopertis sebagai koordinator dan lokasi
penilaian portofolio oleh asesor



PROGRAM BEASISWA STUDI
S2 & S3 cot

LATAR BELAKANG

J
J

SDM dalam PT sangat menentukan kemajuan
dan kualitas PT.

Perhatian dalam upaya pembinaan
ketenagaan PT dari segi jumlah maupun
kualitas.

Dosen S2 + S3 PT .

= 2007 : 50,64% (target 60%)

= 2009 : target 70 %

Peningkatan kualitas dosen dilakukan melalui

Benyedlaan Beasiswa studi lanjut S2 dan S3
aik dalam maupun luar negeri.



ALOKASI BEASISWA STUDI
S2 & S3 2008

d Dalam Negeri:
v ' S2 =4.000
v ' S3 = 2.000

d Luar Negeri:
v S2/S3 = 2.500
Dilaksanakan Bertahap :
v 2008 = 1.500
v 2009 = 1.000




KRITERIA PESERTA
S2/S3 LN oot

. Dosen PTN, PNS dpk, Dosen Tetap Yayasan
dan CTAB ( Calon Tenaga Akademis Baru)
dengan kesedian menjadi dosen minimal untuk
waktu (2n+1).

. Sedang studi di Luar Negeri atas biaya sendiri.

. Sedang studi di Luar Negeri atas biaya
Depdiknas, beasiswa habis namun studi belum
selesai.

. Sedang menempuh S3 di PPs di Dalam Negeri
untuk ikut program Sandwich di Luar Negeri.
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Email: kopertis_3@yahoo.or.id
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